FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP TINGKAT PENDAPATAN PEDAGANG KAKI LIMA 






A. Latar Belakang Masalah. 
Sektor informal merupakan sektor yang sangat berperan penting dalam 
Negara Sedang Berkembang (NSB) seperti di indonesia ini. Mengapa, karena 
sektor formal tidak mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang banyak 
sedangkan dalam negara sedang berkembang seperti di indonesia laju 
pertumbuhan angkatan kerja semakin besar dan lapangan pekerjaan banyak di 
butuhkan. Sehingga sektor informal banyak di cari untuk mengurangi tingkat 
pengangguran dan menciptakan lapangan pekerja, di lihat dari struktur organisasi 
sektor informal itu tidak teratur, tidak terdaftar dan tidak pula terorganisasi 
dengan jumlah unit usaha berskala kecil biasanya kepemilikan di miliki oleh 
keluarga maupun individu, dengan tingkat pendidikan maupun ketrampilan relatif 
rendah (Putri, 2017).  
Sektor informal saat ini dapat memberi banyak lapangan pekerjaan untuk 
usia angkatan kerja yang sedang mencari pekerjaan atau belum dapat pekerjaan 
sehingga dapat membuka lapangan pekerjaan sendiri dengan begitu dapat 
mengurangi tingkat pengangguran dan dari pekerjaan itu setidaknya pendapatan 
yang di dapat cukup untuk menanggung kehidupan mereka, dan pada saat ini 
perdagangan menjadi sektor informal yang menjadi jalan alternatif bagi mereka 
untuk mencari lapangan pekerjaan guna untuk mencukupi kebutuhan mereka 




Setiap kota tak terpisahkan dari keberadaan pedagang kaki lima, tidak 
terkecuali di Area di Simpang Lima Gumul kediri ini merupakan monumen yang 
menjadi ikon di kabupaten kediri, yang di bangun megah menyerupai Monumen 
Arc de Triomphe di paris. Simpang Lima Gumul (SLG) tidak pernah sepi akan 
pengunjung setiap harinya karena tempatnya yang strategis juga lengkapnya 
fasilitas yang telah di bangun oleh pemerintah hingga adanya Pasar Tugu 
(Sabtu,Minggu) yang saat ini menjadi tempat Pedangan kaki lima menjajakan 
makanan dan minuman, tempat ini selalu ramai akan pengunjung karena banyak 
menjual makanan khas kediri ataupun minuman tetapi untuk saat ini pedagang 
disana berjualan tidak hanya hari sabtu minggu saja tetapi hampir setiap hari 
mereka berjualan. 
Salah satu pusat dalam aktivitas ekonomi di area Simpang Lima Gumul ini 
tepatnya di dalam pasar tugu (sabtu minggu) letaknya di sebelah barat Monumen 
yang tepatnya berjejer di sepanjang jalan, pasar tugu di sini bersifat pasar 
homogen atau pasar persaingan sempurna dimana yang di jual memiliki produk 
yang sama yaitu makanan dan minuman. Pasar homogen memiliki persaingan 
yang cukup ketat karena jumlah pedagang yang banyak dan produk yang di 
tawarkan sama atau serupa. Jumlah pedagang sekitar 110 orang pedagang kaki 
lima dengan macam-macam jualan seperti makanan, minuman, hingga mainan 
serta oleh-oleh khas kediri yang berdiri sejak pada tahun 2012 dan di kelola oleh 
pemerintah dan juga memiliki kepengurusan organisasi yang di beri sebutan 
dengan nama Paguyuban Pedagang Kaki Lima (PKL) Simpang Lima Gumul 





setiap hari tetapi pada hari sabtu minggu itulah yang ramai pengunjung karena 
banyaknya wisatawan yang berkunjung ke tugu Simpang Lima Gumul (SLG). 
Memang pada dasarnya Pedagang kaki lima memiliki dampak merugikan 
bagi daerah karena dapat mengganggu tata ruang kota seperti halnya mengganggu 
ketertiban lalu lintas hingga kerawanan sosial juga merusak aspek keindahan dan 
kebersihan kota, sehingga menyulitkan daerah untuk menciptakan daerah yang 
bersih dan tertib. Tetapi, pedagang kaki lima (PKL) tidak selalu membawa 
dampak yang merugikan, para pedagang kaki lima juga membawa banyak 
dampak yang menguntungkan bagi daerah seperti halnya dapat mengurangi beban 
pemerintah dalam mengatasi tingkat pengangguran di kabupaten kediri. Dengan, 
adanya pedagang kaki lima dapat bertindak sebagai katub pengaman antara 
pengangguran dan juga keterbatasan peluang kerja dan meredam keresahan sosial 
sebagai akibat langkanya peluang kerja untuk saat ini dan juga sebagai penopang 
ekonomi daerah. Tetapi untuk sekarang pedagang kaki lima (PKL) di area 
Simpang Lima Gumul (SLG) sudah mempunyai tempat khusus untuk berjualan 
yang pada dasarnya sudah di resmikan langsung oleh pemerintah kabupaten kediri 
(Bupati) yaitu pada area PKL SLG yang tergabung pada paguyuban PKL dengan 
tujuan untuk mensejahterakan para pedagang kaki lima yang ada di area simpang 
lima gumul yang sudah di beri lokasi yang wajar untuk pedagang kaki lima agar 
tetap bisa menjaga keindahan sekitar wisata Simpang Lima Gumul (saputro, 
2018).   
Dalam menunjang keberhasilan social ekonominya pedagang kaki lima di  
Pasar Tugu (Sabtu,Minggu) di Area Simpang Lima Gumul ini dapat di pengaruhi 
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oleh beberapa faktor penentu pendapatan. Adapun faktor yang di butuhkan 
pedagang kaki lima di area simpang lima gumul ini sebelum memulai usahanya 
yaitu modal karena, modal di perlukan untuk memenuhi segala kebutuhan untuk 
membeli barang atau keperluan dagangannya, penelitian (Firdausa, 2013) 
mengungkap bahwa modal, lama usaha, dan jam kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan pedagang. (Putra K. G., 2018) dimana lama usaha 
dapat mempengaruhi tingkat pendapatan karena semakin lama seseorang 
berdagang akan menambah pengetahuan dan juga relasi terhadap konsumen. 
Dengan kata lain, semakin lama pedagang berjualan akan semakin meningkatkan 
keahlian dalam perilaku pasar maupun perilaku konsumen. Jam kerja para 
pedagangpun juga bisa di jadikan sebagai penambahan pendapatan karena jika 
jam kerja yang di dapat banyak atau dalam waktu lama dan tidak di batasi maka 
kesempatan untuk menaikkan pendapatan juga tinggi, tetapi jika jam kerja di 
batasi  maka pendapatan yang di dapat juga tidak terlalu banyak karena pembeli 
datang sesuka hati atau kapanpun dia butuh. Penelitian (Hanum, 2017) juga 
mengatakan bahwa modal, jam kerja dan lama usaha berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima. (Lugianto, 2015) menemukan 
bahwa tingkat pendidikan, pengalaman kerja, waktu, modal dan lokasi 
menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap pendapatan pedagang kaki lima. 
Berdasarkan uraian di atas penulis termotivasi untuk melakukan penelitian 
tentang “ Faktor - Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Tingkat Pendapatan 
Pedagang Kaki Lima di Area Simpang Lima Gumul Kecamatan Ngasem 





usaha dan juga jam kerja apakah berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pendapatan oleh pedagang kaki lima di Area Simpang Lima Gumul. 
B. Rumusan Masalah. 
Dari uraian latar belakang diatas, dapat di ajukan penelitian dengan rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana profil pedagang  kaki lima di area simpang lima gumul? 
2. Bagaimana pengaruh lama usaha, modal usaha dan jam kerja terhadap 
tingkat pendapatan pedagang kaki lima di area simpang lima gumul? 
C. Batasan Masalah. 
Agar dalam pembahasan ini mengarah pada topik permasalah dalam 
penelitian maka di perlukannya batasan masalah yang hanya di lakukan di sekitar 
area simpang lima gumul ruang lingkupnya ada pada pendapatan yang di terima 
oleh pedagang kaki lima makanan dan minuman, berupa modal yang di pakai 
dalam usaha, lama usaha dan yang terakhir jam kerja.  
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 
Dari Rumusan masalah diatas yang telah di ajukan sebagai penelitian, maka 
dapat di ketahui tentang : 
1. Tujuan Penelitian : 
a. Untuk mengetahui profil pedagang kaki lima di area simpang lima 
gumul. 
b. Untuk mengetahui pengaruh lama usaha, modal usaha dan jam kerja 




2. Manfaat Penelitian : 
a. Bagi Pemerintah, hasil penelitian di harap dapat di gunakan sebagai 
acuan ataupun masukan bagi pemerintah terkait dengan tingkat 
pendapatan yang di peroleh pedagang kaki lima di area simpang lima 
gumul . 
b. Bagi peneliti, hasil penelitian dapat di gunakan untuk memberikan 
hinformasi yang mengenai tingkat pendapatan pedagang kaki lima di 
area simpang lima gumul dan sebagai syarat untuk untuk memperoleh 
gelar strata satu (S1).  
c. Bagi pedagang, hasil penelitian di harap dapat membuka wawasan dan 
menambah pengetahuan tentang faktor yang berpengaruh terhadap 
tingkat pendapatan pedagang kaki lima.  
 
